
KELUARGA TANGGUH BENCANA

Banyumas ,  6 April 2021

BPBD 
PROVINSI JAWA TENGAH



GEOLOGI

Gempabumi, Tsunami, Longsor
/ Gerakan Tanah, Letusan

Gunung Api

BIOLOGI

Epidemi, penyakit tanaman, 
hewan

BENCANA
(UU No. 24/2007 : PB)

SOSIAL
Konflik, terorisme

BENCANA ALAM 
Diakibatkan Peristiwa Alam

BENCANA NON-ALAM 
Diakibatkan Peristiwa

Nonalam

BENCANA SOSIAL 
Diakibatkan Oleh Manusia

HIDRO-METEOROLOGI
Banjir, Topan, Banjir

Bandang,kekeringan, Rob / Air 
Laut Pasang

LINGKUNGAN

Kebakaran, kebakaran hutan, 
(hapus penggundulan hutan), 

pencemaran, abrasi

TEKNOLOGI

Kecelakaan transportasi, 
kegagalan industri

Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yg disebabkan, baik faktor alam, non alam maupun
manusia, sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan
dampak psikologis

INDONESIA RAWAN BENCANA



Indeks Risiko Bencana BNPB, 2018 :

16 provinsi - risiko bencana tinggi

18 provinsi - risiko bencana sedang

Dari 514 kab/kota di Indonesia:

 259 kab/kota yang berada pd kelas

indeks risiko tinggi

 255 yang berada pd kelas indeks risiko 

sedang

PETA RISIKO BENCANA
INDONESIA 2018

TIDAK ADA PROVINSI YANG 

BERISIKO BENCANA RENDAH 



KEJADIAN DAN DAMPAK BENCANA 
DI INDONESIA



PERKEMBANGAN COVID-19 
DI INDONESIA



POTENSI DAN INDEKS RISIKO BENCANA DI JAWA TENGAH

GEMPA BUMI, TSUNAMI, LETUSAN GUNUNG API, BANJIR, 
TANAH LONGSOR, KEKERINGAN, CUACA EKSTRIM, 
GELOMBANG EKSTRIM, KEBAKARAN LAHAN DAN HUTAN 

POTENSI ANCAMAN BENCANA 

PROVINSI JAWA TENGAH MEMILIKI INDEKS RI

SIKO  

146.47 (TINGGI)

INDEKS RISIKO BENCANA JAWA TENGAH 

KARENA :
1. MEMILIKI 5 GUNUNG API AKTIF
2. DILINTASI SESAR AKTIF
3. TERDAPAT ZONA MEGATHRUST 

157,73 150,92
149,16 146,47



KEJADIAN BENCANA DI AWA TENGAH

TOTAL KEJADIAN 10.517 
BENCANA
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JUMLAH KEJADIAN DI JAWA TENGAH 6 TAHUN TERAKHIR 

(2015-2020)
 ANGIN

 BANJIR

 GEMPA BUMI

 GAS BERACUN

 KEBAKARAN

  KEKERINGAN

 TANAH LONGSOR

Sumber Data : Pusdalops BPBD Jateng



LANJUTAN…
TOTAL KEJADIAN 718 
BENCANA
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JUMLAH KEJADIAN DI JAWA TENGAH 
1 JANUARI - 1 MARET TAHUN 2021   ANGIN

  BANJIR

 GUNUNG
MELETUS

 KEBAKARAN

 GELOMBANG
PASANG

  TANAH GERAK

  TANAH
LONGSOR

Sumber Data : Pusdalops BPBD Jateng



BENCANA DAPAT MENGHAMBAT PEMBANGUNAN

Pembangunan

Pembangunan Normal

Gap  

pembangunan yang

terhambat

Disaster

Pembangunan dengan

menerapkan PRB

Pemulihan

Pascabencana

Gap pembangunan  yang 

terhambat, jika  tanpa PRB

Waktu





DAMPAK PANDEMI COVID -19



PENANGGULANGAN BENCANA

 UU Penanggulangan 
Bencana nomor 24 tahun 
2007

 Perubahan Paradigma:
 Responsif - Pencegahan/PRB
 Sektoral --Multi-sektoral
 Inisiatif Pemerintah- Tanggung

jawab bersama masyarakat dan
swasta

 Sentralisasi Desentralisasi
 PP 21/2008 tentang 

Penyelenggraan  PB

 PP 22/2008 tentang 
Pendanaan PB

 PP 23/2008 tentang Peran 
lembaga  Int’l  non 
Pemerintah 

SATU KESATUAN SISTEM PB

Pra Bencana-Tanggap Darurat-Pemulihan

1. BNPB 
2. BPBD Provinsi
3. BPBD Kab/Kota



KOLABORASI PENTAHELIX

UU 24/2007 tentang Penanggulangan Bencana:
1. Psl 5 : Pemerintah/Pemda menjadi penanggungjawab PB
2. Psl 26 & 27 : Hak & Kewajiban Masyarakat dalam PB
3. Psl 28 & 29: Peran Lembaga Usaha/sektor swasta dalam PB

(CSR)

3 pilar pelaku PB :
1) Pemerintah/pemerintah daerah
2) Masyarakat (Sipil)
3) Lembaga Usaha/sektor swasta

BENCANA URUSAN BERSAMA

Semua syarakat secara bersama sama melakukan upaya baik

pada pra bencana, saat bencana maupun pasca bencana

sehingga mampu meninalisir korban baik benda maupun nyawa
manusia



FAKTA  BENCANA

1. Perempuan dan anak anak

berisiko meninggal 14x lebih

besar dari pria dewasa

(Peterson K, 2007)

2. Cylone di Bangladesh 1991, 

total  korban 14.000 (90% 

perempuan),  (Ikeda, 1995)
3. Badai Katrina, US, sebagaian

besar korban adalah ibu2 Afro-

American beserta anak2nya

4. 60-70% korban bencana adalah

wanita  dan anak2 dan lanjut usia, 

Korban  Tsunami Aceh banyak para 

korban  (Ibu) meninggal bersama

anaknya
5. 95% korban selamat karena

mampu  menyelamatkan diri 

(34.9%),  diselamatkan oleh 

Keluarga (31.9%)  dan 

diselamatkan tetangga (28.1%)

Menyelamatkan diri

Diselamatkan oleh Keluarga  

Diselamatkan oleh Tetangga

Pejalan Kaki  

Tim Penyelamat  

Lain lain

Hasil Survey Situasi Penyelamatan  

Gempa Kobe 1995, Jepang



PENTINGNYA PENDIDIKAN KEBENCANAAN 
LINGKUP KELUARGA

Sekitar 204 juta masyarakat Indonesia tinggal didaerah rawan

bencana. Jika dalam 1 keluarga terdapat 4 orang, maka ada +/-

51 juta keluarga tinggal di daerah rawan bencana.

Perlunya pembekalan dan pengenalan bencana menyasar pada

lingkungan terkecil yaitu keluarga, agar tercipta keluarga yang :

o BERPENGETAHUAN, keluarga harus diberikan pengetahuan

tentang ancaman, resiko, serta cara menghindari dan mencegah

bencana;

o SADAR, menyadari bahwa mereka tinggal di wilayah rawan

bencana dan menyesuaikan diri dengan misalnya membangun

rumah tahan gempa, dll;

o BERBUDAYA, berperilaku selaras dengan prinsip pengurangan

risiko bencana seperti membuang sampah pada tempatnya ,

menanam dan merawat pohon; serta

o TANGGUH, selalu siap siaga menghadapi bencana, mampu

menghindar dan cepat pulih dari dampak bencana.



KELUARGA TANGGUH BENCANA 
(KATANA)

 Keluarga Tangguh Bencana (Katana) adalah keluarga
yang memenuhi standar ketangguhan keluarga
berupa kesadaran, pengetahuan, keterampilan yang
terus dikembangkan untuk mengurangi korban jiwa
pada saat terjadi bencana.

 Program Katana merupakan bagian ikhtiar kita untuk
menyelamatkan masyarakat Indonesia.

 Dalam pelaksanaannya penanggulangan bencana
tidak dapat dilakukan hanya oleh pemerintah saja
melainkan membutuhkan mitra baik itu dari
komunitas, akademisi, lembaga usaha, dan media.



Pengenalan Risiko Bencana 
Berbasis Keluarga

 Setiap anggota keluarga
perlu mengetahui risiko
bencana yang berpotensi
terjadi di lingkungannya.

 Tidak hanya risiko bencana
di rumahnya, namun juga
risiko bencana yang ada
pada lingkungan aktivitas
harian seperti liburan,
kunjungan keluarga dan
sebagainya.

KEGIATAN 
KELUARGA TANGGUH BENCANA (KATANA)

1. Memahami konsep risiko bencana

2. Mengidentifikasi risiko-risiko bencana
yang ada di lingkungan tempat tinggalnya

3. Mengidentifikasi risiko-risiko bencana
yang ada di lingkungan aktivitas
hariannya

4. Mengidentifikasi risiko-risiko bencana
yang ada di lingkungan aktivitas temporer
yang akan dikunjungi dalam 3 bulan ke
depan.

Aktivitas



Pengenalan Rumah Aman 
Bencana

 Setiap anggota keluarga perlu mengetahui dan
memperkuat struktur bangunan rumahnya.

KEGIATAN 
KELUARGA TANGGUH BENCANA (KATANA)

 Tidak hanya struktur bangunan rumah, namun juga
infrastruktur rumah, fasilitas dan perabot yang ada
didalam rumah.



Pengenalan Rumah Aman 
Bencana

Bangunan Rumah Aman Bencana

KEGIATAN 
KELUARGA TANGGUH BENCANA (KATANA)



Pengenalan Rumah
Aman Bencana

Tata Ruang Aman Bencana

KEGIATAN 
KELUARGA TANGGUH BENCANA (KATANA)

Mengatur ruangan dan perabot
agar tidak membahayakan serta
mempermudah evakuasi juga
mengurangi dan menyelamatkan
nyawa



Rencana Siaga Keluarga

 Setiap keluarga yang berada di
daerah rawan bencana perlu
merencanakan bagaimana evakuasi
keluarga dilakukan jika bencana
terjadi.

 Perencanaan tersebut disusun
dengan memperhatikan aktivitas
harian tiap-tiap anggota keluarga.



 Satu paket perlengkapan kebutuhan
dasar yang dipersiapkan sebelum
terjadi bencana untuk dipergunakan
pada keadaan darurat bencana
selama 3x24 jam.

 Perlengkapan ini berguna untuk
memenuhi kebutuhan dasar
keluarga (anggota keluarga) pada
kondisi tidak adanya bantuan sama
sekali / bantuan belum tiba.

Tas Siaga Bencana



Peringatan Dini 
Bencana
Setiap keluarga yang berada di daerah
rawan bencana perlu memastikan
dirinya memiliki kemampuan dan
fasilitas untuk menerima informasi
peringatan dini

KATANA dalam memahami Sistem Peringatan
Dini Bencana.

1. Membedakan antara perintah evakuasi
dan peringatan dini

2. Memahami Jenis-jenis peringatan dini
dan statusnya

3. Memahami Rantai peringatan dini
4. Memahami alat desiminasi peringatan

dini
5. Memahami sumber informasi resmi

peringatan dini



Evakuasi Mandiri

Setiap anggota keluarga dapat melakukan
simulasi evakuasi secara mandiri.

KATANA mampu untuk:
1. Memiliki kemampuan penyelamatan

diri sendiri dan keluarga.
2. Memiliki keterampilan evakuasi dari

daerah berbahaya ke daerah aman.



BPBD PROVINSI JAWA TENGAH

bpbd@jatengprov.go.id

bpbd_jateng@yahoo.com

poskoaju.bpbdjateng@gmail.com 

http://www.bpbd.jatengprov.go.id

024 – 3519186, 3519904

024 – 3562293 (Posko Aju)

024 – 3519186

024 – 3562293 (Posko Aju)

@bpbdjateng

bpbdjateng

08813809409

Bpbd Provinsi Jawa Tengah

Jl.  Imam Bonjol No. 1 F Semarang, 50141 

bpbdjateng


